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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Otonomi daerah adalah kewajiban yang diberikan kepada daerah 

otonom untuk  mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat sesuai undang-undang. Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menjelaskan bahwa 

otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemberlakuan kebijakan pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tersebut dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah 

mendeskripsikan bahwa setiap pemerintah daerah baik pemerintah daerah 

propinsi maupun pemerintah daerah Kabupaten/Kota dituntut untuk mampu 

membiayai berbagai pembangunan daerahnya. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa setiap daerah diharuskan untuk memiliki kemampuan dalam upaya 

mengoptimalkan berbagai potensi sumberdaya yang dimilikinya baik sumber 

daya manusia maupun sumber daya alam.  

Pemberian otonomi yang seluas-luasnya kepada daerah diarahkan 

untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat. Di 

samping itu melalui otonomi luas, dalam lingkungan strategis globalisasi, 

daerah diharapkan mampu meningkatkan daya saing dengan 

memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan 

kekhususan serta potensi dan keanekaragaman daerah dalam sistem 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Daerah diberikan kewenangan dalam 

mengatur rumah tangganya, sehingga persoalan kemampuan daerah baik 

secara ekonomi maupun politis perlu menjadi perhatian pemerintah daerah.  

Isu yang paling penting dan sangat menarik dalam era otonomi adalah 

dilihat dari segi ekonomi, karena hal ini menyangkut masalah pembiayaan 
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BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pembangunan dan Perekonomian Daerah 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana 

pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya 

yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah 

dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan 

merangsang perkembangan kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, 

pembangunan daerah merupakan usaha mengembangkan dan memperkuat 

pemerintahan daerah dalam rangka makin mantapnya otonomi daerah yang 

nyata, dinamis, serasi, dan bertanggung jawab. 

Masalah pokok dalam pembangunan daerah adalah terletak pada 

penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan 

pada kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous development) 

dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, kelembagaan, dan 

sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Orientasi ini mengarahkan kita 

kepada pengambilan inisiatif-inisiatif yang berasal dari daerah tersebut dalam 

proses pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja baru dan 

merangsang peningkatan kegiatan ekonomi. 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses. Yaitu proses 

yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-

industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk 

menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, 

alih ilmu pengetahuan, dan pengembangan perusahaan-perusahaan baru. 

Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk 

meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. 

Pemerintah daerah dan masyarakat dalam upaya untuk mencapai tujuan 

tersebut, harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan 

daerah. 

Menurut Sri Mulyati (2013), dalam upaya meningkatkan perekonomian 

daerah, Pemda sejatinya mendasarkan program kebijakannya pada sektor 
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BAB 3.  METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian dan Kerangka Penelitian 

3. 1. 1.  Desain Penelitian 

Kajian Kelayakan Bidang Usaha PT. Asabaru Daya Cipta Lestari 

Kabupaten Balangan dilakukan dengan menggunakan  penelitian kualitatif.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

dimana dalam metode ini penelitian berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme atau interaktif, adalah motode penelitian kualitataif 

naturalistic yang prosesnya bersifat induktif, data yang diperoleh adalah data 

kualitatif, yang masih perlu diberi interprestasi yang dapat dipahami 

maknanya (Sugiono, 2017) deskriptif kualitatif. Tipe penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif 

kualitatif,dengan mengambil sebanyak-banyaknya kasus-kasus yang terjadi 

kemudian digambarkan dan dijelaskan sesuai dengan teori Miles dan 

Huberman (Sugiono, 2009). Tipe ini juga akan mendefinisikan masalah yang 

dihadapi sehingga menjadi lebih jelas dan mudah dipahami. Berdasarkan 

tipe penelitian ini juga akan memudahkan peneliti dalam menganalisis data 

yang diperoleh dalam penelitian ini.  

3. 1. 2.  Kerangka Pikir Penelitian 

Kajian mengenai pendirian BUMD di Kabupaten Balangan sangat 

penting untuk memenuhi persyaratan-persyaratan yang diperlukan. 

Pemerintah Kabupaten Balangan telah memiliki wadah yang cukup strategis 

dalam bentuk perseroda yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten 

Balangan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Pendirian Perusahaan Perseroan 

Daerah PT. Asabaru Daya Cipta Lestari. Pendirian PT. Asabaru Daya Cipta 

Lestari tersebut sesuai dengan visi dan misi Pemda Kabupaten Balangan 

yang tertuang dalam RPJMD Tahun 2021-2026.  
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BAB 4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Umum Wilayah 

Kabupaten Balangan merupakan salah satu kabupaten termuda di 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan ibu kota Paringin yang merupakan 

pemekaran dari Kabupaten Hulu Sungai Utara. Secara geografis, Kabupaten 

Balangan terletak antara 114°50’24″ sampai dengan 115° 50’24″ Bujur Timur 

dan 2°01’37″ sampai dengan 2° 35’58’’ Lintang Selatan (Gambar 4.1).  

Kabupaten Balangan secara administrasi berbatasan dengan 4 

(empat) kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan (Tabalong, Kotabaru, Hulu 

Sungai Utara dan Hulu Sungai Tengah) serta Kabupaten Paser di Provinsi 

Kalimantan Timur:  

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tabalong dan Kabupaten 

Paser (Provinsi Kalimantan Timur). 

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Paser (Provinsi 

Kalimantan Timur) dan Kabupaten Kotabaru 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

4) Sebelah Barat Berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

Pusat kegiatan di Kabupaten Balangan terletak di ibu kota  

kecamatan, yakni di Kecamatan Paringin, sebagai pusat kegiatan wilayah 

kabupaten. Kabupaten Balangan mempunyai luas wilayah 328,83 KM², yang 

terbagi atas 8 kecamatan dan 157 desa sebagaimana pada Tabel 3 berikut 

ini. 

Tabel 3. Jumlah Kecamatan, Kelurahan dan Desa di Kabupaten 
Balangan Tahun 2021 

No. Kecamatan 
Luas Daerah 

(KM2) 

Persentase  Jumlah 
Desa (%) 

1 Halong 695,84 35,13 24 

2 Juai 386,88 20,60 21 

3 Tebing Tinggi 257,25 13,69 12 

4 Batu Mandi 147,96 7,88 18 

5 Awayan 142,57 7,59 23 

6 Lampihong 96,96 5,16 27 
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